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ABSTRAK
EFEK MINYAK IKAN TOMAN (Channa micropeltes) TERHADAP
KADAR LDL DAN HDL DARAH PADA MENCIT JANTAN (Mus
musculus)

(Melina Indah Sari, Januari 2019, 48 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Penyakit jantung koroner (PJK) merupakan penyakit jantung
yang terjadi karena adanya penyempitan pada dinding arteri koroner oleh proses
aterosklerosis. Faktor yang dapat meningkatkan resiko aterosklerosis adalah kadar
LDL yang tinggi dan kadar HDL darah rendah. Salah satu pilihan alternatif untuk
menurunkan kadar LDL darah adalah dengan mengonsumsi asam lemak tak jenuh
yang berasal dari minyak ikan. Ikan toman merupakan ikan air tawar yang
terdapat di Sumatera Selatan dan memiliki kandungan asam lemak tak jenuh lebih
tinggi daripada asam lemak jenuh. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh minyak ikan toman terhadap kadar LDL dan HDL darah.
Metode: Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorik menggunakan
rancangan randomized pretest-posttest with control group design. Hewan coba
yang digunakan adalah mencit jantan (Mus musculus) yang diinduksi
hiperkolesterol menggunakan pakan tinggi lemak. Kemudian, mencit dibagi
menjadi 6 kelompok yang diberikan perlakuan berbeda, yakni kontrol negatif,
kontrol positif, minyak ikan dosis | (0,059/30gBB), minyak ikan dosis Il
(0,19/30gBB), minyak ikan dosis Il (0,29/30gBB), dan minyak ikan dosis IV
(0,49/30gBB). Sampel darah diperiksa dengan menggunakan spektrofotometer.
Hasil: Minyak ikan toman pada dosis IV memberikan pengaruh penurunan kadar
LDL (p=0,004) dan HDL (p=0,027) darah pada mencit secara signifikan.
Sedangkan dosis Il (p=0,046) dan dosis Il (p=0,038) memberikan pengaruh
penurunan kadar LDL darah, namun tidak berpengaruh pada kadar HDL darah
mencit (p>0,05).

Kesimpulan: Minyak ikan toman dapat menurunkan kadar LDL darah mulai dari
dosis 0,19/30gBB dan menurunkan kadar HDL darah mulai dari dosis
0,49/30gBB pada mencit jantan (Mus musculus).

Kata Kunci: LDL, HDL, minyak ikan, ikan toman (Channa micropeltes).



ABSTRACT
THE INFLUENCE OF TOMAN FISH OIL (Channa micropeltes) ON
BLOOD LDL AND HDL LEVELS ON MALE MICE (Mus musculus)

(Melina Indah Sari, January 2019, 48 pages)
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Background: Coronary heart disease (CHD) is a heart disease that occurs due to
narrowing of the coronary artery wall by the process of atherosclerosis. Factors
that can increase the risk of atherosclerosis are high LDL levels and low blood
HDL levels. One alternative choice for reducing blood LDL levels is by
consuming unsaturated fatty acids derived from fish oil. Toman fish is a
freshwater fish found in South Sumatra and has a higher unsaturated fatty acid
content than saturated fatty acids. So from that this study was conducted to
determine the effect of toman fish oil on LDL and HDL levels of blood.

Method: This type of research was a laboratory experimental using a randomized
pretest-posttest with control group design. The experimental animals used were
male mice (Mus musculus) induced by hypercholesterol using high-fat feed. Then,
mice were divided into 6 groups given different treatments, namely negative
control, positive control, fish oil dose 1(0.059/30gBW), fish oil dose
11(0.19/30gBW), fish oil dosage [11(0.29/30gBW), and dose IV fish oil
(0.4g9/30gBW). Blood samples were examined using a spectrophotometer.
Results: Toman fish oil at dose IV has an effect on decreasing blood LDL
(P=0.004) and HDL (p=0.027) levels in mice significantly. While the dose 1l
(p=0.046) and dose Ill (p=0.038) gave a significant of decreasing blood LDL
levels, but it did not effect the HDL level of blood in mice (p>0.05).

Conclusion: Toman fish oil can reduce blood LDL levels starting from a dose of
0.19/30BW and reduce blood HDL levels starting from a dose of 0.4g/30gBW in
male mice (Mus musculus).

Keywords: LDL, HDL, fish oil, toman fish (Channa micropeltes).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit jantung koroner (PJK) merupakan penyakit jantung yang
disebabkan oleh penyempitan pada dinding arteri koroner sehingga tidak
mampu memasok oksigen dan nutrisi ke otot jantung (National Heart Lung
and Blood Institute, 2015). Berdasarkan survei sample regristration system
(SRS) 2014, PJK di Indonesia menjadi penyebab kematian tertinggi setelah
stroke (15,4%), yakni sebesar 12,9% (Kemenkes, 2017). Pada tahun 2015,
WHO memperkirakan dari 17,7 juta orang meninggal akibat penyakit
kardiovaskular, 7,4 juta diantaranya meninggal karena PJK (WHO, 2017).

Penyempitan pembuluh darah yang terjadi pada penderita PJK
disebabkan oleh penumpukan plak pada dinding arteri koroner
(aterosklerosis) (American Heart Association, 2017). Salah satu faktor
resiko terjadinya aterosklerosis adalah kadar kolesterol darah yang tinggi
terutama low density lipoprotein (LDL) (Adi, 2015). Sebaliknya, kadar
HDL darah yang rendah justru yang mempercepat perkembangan
pembentukan plak, karena peran utama high density lipoprotein (HDL)
darah adalah transport kolesterol balik ke hati sehingga jika kadarnya
rendah, maka akan menganggu pengambilan kolesterol di perifer dan
meningkatkan resiko terjadinya aterosklerosis (Savel dkk, 2012)

Peningkatan kadar LDL dan penurunan kadar HDL darah dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yakni diet hari-hari yang mengandung
lemak jenuh tinggi, obesitas dan kurangnya aktivitas fisik (Guyton dan
Hall, 2014). Kadar LDL dan HDL darah harus dijaga dalam keadaan normal
untuk mencegah terjadinya aterosklerosis. Salah satu upaya yang bisa
dilakukan adalah dengan mengonsumsi makanan yang mengandung asam

lemak tak jenuh tinggi termasuk di dalamnya Eucosapentaenoic Acid



(EPA), Docosahexaenoic Acid (DHA), asam linoleat dan asam oleat yang
dapat kita temukan pada minyak ikan (Sartika, 2008).

Mengonsumsi asam lemak tak jenuh oleat dan linoleat dapat
meningkatkan fluiditas membran sel hati yang akan membuat aktivitas
resptor LDL meningkat sehingga pengikatan LDL, pengambilan dan
pembersihan LDL meningkat, inilah yang membuat kadar LDL darah
menurun (Kuo, Weinfeld and Loscalzo, 1990). Sedangkan untuk HDL,
Fernandes (2005) menyatakan bahwa asam lemak tak jenuh omega 3 dan
omega 6 dapat meningkatkan transpor balik HDL. Selain itu, minyak ikan
juga dapat meningkatkan aktivitas Scavenger Receptor class B type 1 (SR-
B1) di hati. SR-B1 merupakan reseptor HDL dihati yang digunakan untuk
mengkatalis HDL sehingga kadar HDL darah menjadi turun (Spady,
Kearney and Hobbs, 1999).

Asam lemak tak jenuh banyak terkandung didalam minyak ikan yang
bisa ditemukan pada ikan toman. lkan toman (Channa micropeltes)
merupakan ikan air tawar yang bisa di temukan di perairan Indonesia
termasuk di wilayah Sumatera Selatan (Courtenay and Williams, 2004).
Minyak ikan toman terdiri dari asam lemak tak jenuh sebanyak 50,8% dan
asam lemak jenuh sebanyak 30,7%. Kandungan asam lemak tak jenuh yang
lebih tinggi daripada asam lemak jenuh pada ikan toman diperkirakan dapat
mempengaruhi kadar LDL dan HDL darah (Omar dkk, 2010).

Terdapat penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya pengaruh
asam lemak tak jenuh terhadap LDL dan HDL darah mencit dengan
mengonsumsi minyak ikan seperti pada penelitian Tripodi dkk. (1991)
menunjukan bahwa asam lemak tak jenuh omega 3 yang terkandung dalam
minyak ikan dapat menurunkan kadar LDL dan HDL darah. Namun,
informasi mengenai pengaruh minyak ikan toman yang mengandung asam
lemak tak jenuh terhadap kadar LDL dan HDL darah sampai saat ini belum
diteliti, penelitian ini menarik diajukan untuk mengetahui pengaruh minyak
ikan toman (Channa micropeltes) terhadap kadar LDL dan HDL darah pada

mencit jantan (Mus musculus).



1.2 Rumusan Masalah
Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian pengaruh Minyak ikan
toman terhadap kadar LDL dan HDL darah. Minyak ikan toman yang
mengandung asam lemak tidak jenuh diyakini dapat meningkatkan fluiditas
membran dihati dan meningkatkan transpor balik serta aktivitas reseptor
SR-B1, untuk itu dapat dirumuskan masalah berupa:
1. Bagaimana pengaruh minyak ikan toman (Channa micropeltes)
terhadap kadar LDL darah pada mencit jantan (Mus musculus)?
2. Bagaimana pengaruh minyak ikan toman (Channa micropeltes)
terhadap kadar HDL darah pada mencit jantan (Mus musculus)?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus.
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh minyak ikan toman (Channa
micropeltes) terhadap kadar LDL dan HDL darah pada mencit jantan (Mus

musculus).

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengukur kadar LDL dan HDL darah pada mencit jantan (Mus
musculus) sebelum dan setelah diberi minyak ikan toman (Channa
micropeltes).
2. Menganalisis perbedaan kadar LDL dan HDL darah pada mencit jantan
(Mus musculus) sebelum dan setelah diberi minyak ikan toman (Channa

micropeltes).



1.4 Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini adalah:
1.4.1 Hipotesis Alternatif (H1)
1. Terdapat pengaruh minyak ikan toman (Channa micropeltes) terhadap
kadar LDL darah pada mencit jantan (Mus musculus).
2. Terdapat pengaruh minyak ikan toman (Channa micropeltes) terhadap

kadar HDL darah pada mencit jantan (Mus musculus).

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis,
yakni:
1.5.1 Manfaat Teoritis
Sebagai dasar pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut mengenai
efek asupan minyak ikan toman pada tingkat hewan yang lebih tinggi.
1.5.2 Manfaat Praktis

Minyak ikan toman dapat digunakan sebagai makanan alternatif
untuk menurunkan kadar LDL darah.
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